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Berbagai problem hidup yang dihadapi santri penghafal Al-Qur’an tidaklah mudah. Santri penghafal Al-Qur’an mempunyai kewajiban untuk menjaga hafalan Al-Qur’annya, memahami isi yang terkandung didalamnya dan tanggungjawab untuk mengamalkannya. Hal tersebut merupakan tanggungjawab yang harus di emban oleh santri penghafal Al-Qur’an sampai akhir hayat. Hal ini sebanding dengan konseuensi tanggungjawab yang tidak mudah, maka santri penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan jaminan dari Allah Swt.
Ada tiga fokus penelitian yang menjadi kajian utama penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa Tamberu Alet Pamekasan?; kedua, apa saja faktor yang memempengaruhi kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa Tamberu Alet Pamekasan?; ketiga, bagaimana penerapan kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa Tamberu Alet Pamekasan?.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan melakukan reduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan perpanjangan keikutsertaan dan trianggulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa, ialah: a). Hidup untuk membahagiakan kedua orang tua, b). Bermanfaat bagi orang lain, c). Mengabdikan diri kepada Allah Swt dengan sungguh-sungguh dan ikhlas; kedua, faktor yang memempengaruhi kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa, ialah: a). Faktor internal, meliputi: memiliki harapan dan tujuan yang jelas, tekad, dan fokus pada tujuan. b). Faktor eksternal, meliputi: kondisi keluarga yang mengharuskan untuk menghafal, ceramah tentang keutamaan menghafal Al-Qur’an, dukungan ibu, tuntutan dari masyarakat untuk lebih baik; ketiga, penerapan kebermaknaan hidup (meaning of life) santri berprestasi bidang Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Diyaul Mustofa, ialah: a). Nilai kreatifitas dengan terus menambah hafalan dan menjaga hafalan Al-Qur’an. b). Nilai penghayatan dengan menghayati takdir yang sudah Allah tetapkan untuk menguatkan dalam mengabdi sebagai seorang hamba Allah. c). Nilai bersikap dengan membiasakan berperilaku dan berfikir positif. d). Nilai pengaharapan dengan memiliki harapan untuk membuat orang tua bahagia, menambah hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, dan juga dapat menjuarai lomba tahfidz dimasa yang akan datang.

